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BAB III 

ANALISIS DAN DESAIN SISTEM 

 

III.1. Analisis Masalah 

Jamur dapat tumbuh dengan mudah sehingga banyak dijumpai di alam 

bebas. Namun tidak semua jenis jamur yang dapat dikonsumsi masyarakat, 

masih banyak masyarakat yang kesulitan dalam membedakan jenis jamur 

yang aman dikonsumsi. 

Berdasarkan  permasalahan tersebut, penulis merancang suatu sistem 

pakar yang dapat membantu memberikan informasi klasifikasi jenis jamur 

yang dapat dikonsumsi dengan mudah dan dapat diakses secara cepat. 

Sistem pakar ini dirancang menggunakan metode Teorema Bayes untuk 

perhitungannya agar dapat mengetahui berapa persen tingkat kemungkinan 

jenis jamur tersebut. 

Teorema Bayes mempunyai beberapa kelebihan, yaitu mudah untuk 

dipahami, hanya memerlukan pengkodean yang sederhana, dan lebih cepat 

dalam penghitungan (Wisnu Mahendra, Achmad Ridok, dkk : 2015). 

 

III.2. Metode Teorema Bayes 

Menurut Rika Rosnelly (2012: 79-81), Probabilitas bayes merupakan 

salah satu cara untuk mengatasi ketidakpastian data dengan menggunakan 

formula bayes yang dinyatakan : 
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�� � | �� =  
��� | �� ∗ ����

����
      … … … … … … … … �1� 

Dimana : 

P(H | E) =    Probabilitas hipotesis  H benar jika diberi evidence E. 

P(E | H) =   Probabilitas munculnya evidence E jika diketahui hipotesis 

H. 

P(H) =  Probabilitas hipotesis H tanpa memandang evidence 

apapun. 

P(E) =    Probabilitas evidence E. 

Secara umum, teorema bayes dengan E kejadian dan hipotesis H dapat 

dituliskan dalam bentuk : 

P�Hi | E�     =   
P�E ∩H�

∑ p�E ∩Hi�
        ……………………(2) 

  =   
p�E | Hi� P(Hi) 

∑ (P�E | Hi�P(Hi)
 

 =    
P�E | Hi� P(Hi) 

P(E)
 

Teorema Bayes dapat dikembangkan jika setelah dilakukan pengujian 

terhadap hipotesis kemudian muncul lebih dari sebuah evidence. Dalam hal 

ini maka persamaannya akan terjadi : 

P�H | E,e�= P�H | E�
P�e | E,H�

P�e | E�
       ……………………(3) 

Dimana : 

e = Evidence lama. 

E =  Evidence baru. 



40 
 

 

 

P(H | E,e)  =  Probabilitas hipotesis H benar jika muncul evidence baru 

E dari evidence lama e. 

P(H | E) =  Probabilitas hipotesis H benar jika diberikan evidence E. 

P(e | E,H) =  Kaitan antara e dan E jika hipotesis H benar. 

P(e | E) =  Kaitan antara e dan H tanpa memandang hipotesis apapun. 

 

Langkah-langkah Metode Teorema Bayes : 

Menurut Hartatik dan I Ketut Putra Yasa (2015), ada beberapa 

langkah dalam metode teorema bayes. Langkah awal dalam metode teorema 

bayes adalah mencari nilai jawaban “ya” pada tiap jamur. Mencari nilai 

jawaban “ya” pada tiap jamur adalah sebagai berikut : 

P(Ya | Jenis Jamur) = 
jumlah ciri jamur yang dipilih “ya” di tiap jamur

jumlah keseluruhan ciri di tiap jamur
  ….(1) 

Setelah didapatkan nilai jawaban “ya” pada tiap-tiap jenis jamur, 

langkah selanjutnya adalah menghitung nilai jawaban “ya” di semua jenis 

jamur : 

P�Ya �= P�Ya|Jenis Jamur1� * P�Jenis Jamur1� + ……… +  

                        P�Ya|Jenis Jamurn� * P�Jenis Jamurn�                      ………(2)          

Langkah yang terakhir adalah menghitung probabilitas jawaban “ya” 

di tiap-tiap jenis jamur :                

P�Jenis Jamur | Ya � = 
 P�Ya | Jenis Jamur� * P(Jenis Jamur)

P(Ya)
          .…….(3) 
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III.2.1. Flowchart Metode Teorema Bayes 

Adapun gambaran alur sistem (flowchart) dari penerapan metode 

teorema bayes dalam sistem pakar mengklasifikasi jenis jamur yang dapat 

dikonsumsi yang dapat dilihat pada gambar III.1 sebagai berikut (Hartatik 

dan I Ketut Putra Yasa: 2015) : 

 

Gambar III.1 Flowchart Metode Teorema Bayes 
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III.2.2. Ketentuan Data Jamur dan Keterangannya 

Pada tabel III.1. berikut ini berisikan uraian mengenai data jamur 

seperti kode jamur, nama jamur, dan keterangan dari jamur tersebut. 

Tabel III.1. Ketentuan Data Jamur dan Keterangannya 

Kode Nama Jamur Keterangan Bobot 

KJ1 Jamur Tiram 

(Pleurotus 

ostreatus) 

Jamur tiram merupakan jamur yang 

dapat dikonsumsi oleh masyarakat. 

Jamur ini merupakan jamur kayu 

yang telah banyak dibudidayakan di 

indonesia. 

0,8 

KJ2 Jamur Kuping 

(Auricularia 

polytrica) 

Jamur kuping merupakan jamur yang 

dapat dikonsumsi. Dinamakan jamur 

kuping karena bentuk tubuh buahnya 

menyerupai telinga manusia. Jamur 

ini dapat hidup di segala tempat, baik 

dihutan, di pesisir pantai, maupun di 

pegunungan. Asalkan tempat tersebut 

memiliki kelembaban yang cukup. 

0,6 

KJ3 Jamur Kancing 

(Agaricus 

bisporus) 

Jamur kancing merupakan jamur 

yang dapat dikonsumsi. Jamur 

kancing sering disebut jamur 

champignon. Jamur ini merupakan 

jamur yang paling banyak 

dibudidayakan di dunia. 

0,5 

KJ4 Jamur Papan 

(Polyporus) 

Jamur papan merupakan jamur yang 

tidak dapat di konsumsi. Karena 

jamur ini tumbuh pada kayu dari sisa 

hasil pembakaran.   

 

0,2 



43 
 

 

 

KJ5 Jamur Amanita 

Muscaria 

Jamur ini merupakan jamur yang 

beracun sehingga tidak dapat 

dikonsumsi. Tempat habitat jamur ini 

yaitu tumbuh liar di hutan, tegalan 

dan pekarangan, ditemukan di antara 

jatuhan daun atau pada tanah humus. 

0,4 

KJ6 Jamur Merang 

(Volvariella 

volvacea) 

Jamur merang merupakan jamur yang 

dapat di konsumsi. Jamur ini banyak 

dibudidayakan di Asia Timur dan 

Asia Tenggara beriklim tropis atau 

subtropis.  

0,3 

 

III.2.3. Ketentuan Data Ciri-Ciri 

Pada tabel III.2. berikut ini berisikan uraian mengenai data ciri-ciri 

dari tiap jamur, seperti kode ciri jamur, nama ciri jamur dan bobot nilai 

pada setiap ciri-ciri. 

Tabel III.2. Ketentuan Data Ciri-Ciri Jamur 

Kode Ciri Jamur 

KC1 Memiliki tangkai buah yang pendek 

KC2 Daging buah berwarna putih pucat hingga cream 

KC3 Tubuh buah jamur menyerupai kerang atau cangkang tiram 

KC4 Bentuk tudung jamur melengkung, lonjong, dan membulat 

KC5 Bentuk tudung jamur menyerupai telinga manusia 

KC6 Tubuh buahnya berlekuk-lekuk dengan lebar 3-8 cm 

KC7 Daging buah berwarna cokelat muda hingga kemerahan 

KC8 Bentuk jamur seperti kancing 

KC9 Memiliki cincing di batang tubuhnya 
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KC10 Daging buah berwarna cokelat muda hingga cokelat tua 

KC11 Tubuh buah jamur melebar dan bulat 

KC12 
Daging buah berwarna cokelat, kehijauan, kuning ataupun 
merah 

KC13 Tubuh buah berbentuk payung 

KC14 Daging buah berwarna merah terang 

KC15 Ada bercak putih di bagian atas tudung jamur 

KC16 Tubuh buah jamur berbentuk bulat telur 

KC17 Daging buah berwarna gelap hingga abu-abu 

KC18 Ditutupi selubung yang disebut volva (cawan) 

 
 

Contoh kasus : 

Berikut ini adalah ciri jamur yang dipilih seorang konsultan pada saat 

konsultasi :  

a. Tangkai buah jamur pendek (KC1) 

b. Daging buah berwarna putih pucat hingga cream (KC2) 

c. Tubuh buah jamur menyerupai kerang atau cangkang tiram (KC3) 

d. Bentuk tudung jamur melengkung, lonjong, dan membulat (KC4) 

e. Bentuk tudung jamur menyerupai telinga manusia (KC5) 

f. Bentuk jamur seperti kancing (KC8) 

g. Tubuh buah jamur berbentuk bulat telur (KC16) 

 

Perhitungan manual : 

1. Hitung Nilai jawaban “ya” di tiap-tiap jamur 

P(Ya | Jamur Tiram) =  
4

4
 = 1 
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P(Ya | Jamur Kuping) =  
1

4
 = 0,25 

P(Ya | Jamur Kancing) =  
1

4
 = 0,25 

P(Ya | Jamur Papan) =  
0

3
  = 0 

P(Ya | Jamur Amanita Muscaria) =  
0

3
  = 0 

P(Ya | Jamur Merang) = 
1

3
  = 0,33 

2. Hitung Nilai jawaban “ya” di semua jenis jamur 

P �Ya�  =  (P(Ya | Jamur Tiram) * P(Jamur Tiram)) + (P(Ya | Jamur Kuping) *  

P(Jamur Kuping)) + (P(Ya | Jamur Kancing) * P(Jamur Kancing)) +  

(P(Ya | Jamur Papan) * P(Jamur Papan)) + (P(Ya | Jamur Amanita 

Muscaria) * P(Jamur Amanita Muscaria)) + (P(Ya | Jamur Merang) *  

P(Jamur Merang)) 

=  (1*0,8)+(0,25*0,6)+(0,25*0,5)+(0*0,2)+(0*0,4)+(0,33*0,3) 

= 0,8 + 0,15 + 0,125 + 0 + 0 + 0,100  

= 1,175  

3. Menghitung probabilitas jawaban “ya” dari tiap-tiap  jamur 

P �Jamur Tiram | Ya�  =  P(Ya | Jamur Tiram) * P(Jamur Tiram) / P(Ya)  

= 
1 * 0,8

1,175 
 = 0,6809 * 100 % = 68,09 % 

P �Jamur Kuping| Ya�  =  P(Ya | Jamur Kuping) * P(Jamur Kuping) / P(Ya)  

  = 
0,25 * 0,6

1,175 
 = 0,1277 * 100 % = 12,77 % 
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P �Jamur Kancing | Ya�  =  P(Ya | Jamur Kancing) * P(Jamur Kancing) / P(Ya)  

= 
0,25 * 0,5

1,175 
 = 0,1064 * 100 % = 10,64 % 

P �Jamur Papan | Ya�  =  P(Ya | Jamur Papan) * P(Jamur Papan) / P(Ya)  

= 
0 * 0,2

1,175 
 = 0 * 100 % = 0 % 

P �Jamur Amanita Muscaria | Ya�  =  P(Ya | Jamur Amanita Muscaria) *  

 P(Jamur Amanita Muscaria) / P(Ya)  

 = 
0 * 0,4

1,175 
 = 0 * 100 % = 0 % 

P �Jamur Merang | Ya�  =  P(Ya | Jamur Merang) * P(Jamur Merang) / (P(Ya)  

 = 
0,33 * 0,3

1,175 
 = 0,0851 * 100 % = 8,51 % 

Berdasarkan perhitungan di atas, kemungkinan terbesar nama jamur 

tersebut adalah Jamur Tiram ( Pleurotus ostreatus). Dengan Nilai 

Presentase sebesar 68,09 %. Dan dilihat dari jamur yang terpilih, maka 

keterangannya adalah sebagai berikut : Jamur tiram merupakan jamur yang 

dapat dikonsumsi oleh masyarakat. Jamur ini merupakan jamur kayu yang 

telah banyak dibudidayakan di indonesia. 

III.2.4. Rule Base 

Rulebase bertujuan untuk mengatur keterkaitan antara jamur dan 

ciri-cirinya. Rulebase ini akan digunakan untuk menentukan proses 

pencarian atau menentukan kesimpulan yang didapat. 
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Tabel III.3. Rule Base 

Rule  Jenis Jamur Ciri-Ciri 

Rule 1 Jamur Tiram 

(Pleurotus ostreatus) 

IF 

Tubuh buah jamur menyerupai kerang atau 

cangkang tiram is true 

AND Bentuk tudung jamur melengkung, 

lonjong, dan membulat is true 

AND Daging buah berwarna putih pucat 

hingga krem is true 

AND   Tangkai buah jamur pendek is true 

THEN 

Jamur Tiram (Pleurotus ostreatus)  

Rule 2 Jamur Kuping 

(Auricularia 

polytrica) 

IF  

Bentuk tudung jamur menyerupai telinga 

manusia is true 

AND Tubuh buahnya berlekuk - lekuk 

dengan lebar 3-8 cm is true 

AND   Tangkai buah jamur pendek is true 

AND Daging buahnya berwarna cokelat 

muda hingga kemerahan is true 

THEN 

Jamur Kuping (Auricularia polytrica) 

Rule 3 Jamur Kancing 

(Agaricus bisporus) 

IF 

Bentuk jamur seperti kancing is true 

AND   Memiliki cincin di batangnya is true 

AND  Berwarna cokelat muda hingga cokelat 

tua is true 

AND  Tangkai buah jamur pendek is true 

THEN 

Jamur Kancing (Agaricus bisporus) 
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Rule 4 Jamur Papan ( 

Polyporus ) 

IF 

Tubuh buah jamur melebar dan bulat is true 

AND Berwarna cokelat, kehijauan, kuning 

ataupun merah is true 

AND   Tangkai buah jamur pendek is true 

THEN 

Jamur Papan ( Polyporus ) 

Rule 5 Jamur Amanita 

Muscaria 

IF  

Tubuh buah berbentuk seperti payung is true 

AND Ada bercak putih di bagian atas  

tudungnya is true 

AND  Warna tudung merah terang is true 

THEN 

Jamur Amanita Muscaria 

Rule 6 Jamur Merang 

(Volvariella 

volvacea) 

IF 

Tubuh buah jamur berbentuk bulat telur is 

true 

AND  Berwarna gelap hingga abu-abu is true 

AND Ditutupi selubung yang disebut volva 

(cawan) is true 

THEN 

Jamur Merang (Volvariella volvacea) 

 

III.2.5. Tabel Relasi Keputusan 

Dari data jamur dan ciri-cirinya yang telah diuraikan sebelumnya, 

dapat ditarik keputusan yang berisikan relasi atau hubungan antara jamur 

dengan ciri-cirinya. Relasi tersebut dapat dilihat pada tabel III.4. berikut 

ini : 
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Tabel III.4. Relasi Keputusan 

Ciri Jamur Jenis Jamur 

Kode KJ1 KJ2 KJ3 KJ4 KJ5 KJ6 

KC1 1 1 1 1 0 0 

KC2 1 1 0 0 0 0 

KC3 1 0 0 0 0 0 

KC4 1 0 0 0 0 0 

KC5 0 1 0 0 0 0 

KC6 0 1 0 0 0 0 

KC7 0 1 0 0 0 0 

KC8 0 0 1 0 0 0 

KC9 0 0 1 0 0 0 

KC0 0 0 1 0 0 0 

KC11 0 0 0 1 0 0 

KC12 0 0 0 1 0 0 

KC13 0 0 0 0 1 0 

KC14 0 0 0 0 1 0 

KC15 0 0 0 0 1 0 

KC16 0 0 0 0 0 1 

KC17 0 0 0 0 0 1 

KC18 0 0 0 0 0 1 
 

III.3. Desain Sistem 

Desain sistem pada penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 

perancangan sistem dengan menggunakan bahasa pemodelan UML (Unified 

Modelling Language) yang terdiri dari beberapa diagram, yaitu Usecase 

Diagram, Class Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram. 
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III.3.1. Usecase Diagram 

Secara garis besar, usecase diagram digunakan untuk 

menggambarkan rancangan bisnis proses sistem, yaitu dengan 

mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih aktor dengan 

sistem yang akan dibuat. Usecase diagram pada penelitian ini dapat dilihat 

pada gambar III.3. berikut : 

 

Gambar III.2. Usecase Diagram Sistem Pakar Klasifikasi Jenis Jamur 

yang dapat dikonsumsi dengan Metode Teorema Bayes 

 

III.3.2. Class Diagram 

Rancangan kelas-kelas yang akan dibuat untuk merancang sistem 

dapat dilihat pada gambar III.4. berikut : 
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Gambar III.3. Class Diagram Usecase Diagram Sistem Pakar 

Klasifikasi Jenis Jamur yang dapat dikonsumsi dengan Metode 

Teorema Bayes 

 

III.3.3. Activity Diagram 

Bisnis proses yang telah digambarkan pada usecase diagram 

sebelumnya dijabarkan dengan activity diagram. 

1. Activity Diagram Registrasi User 

Aktivitas registrasi user yang dilakukan oleh user dapat 

diterangkan dengan langkah-langkah state pada gambar III.4. berikut : 
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Gambar III.4. Activity Diagram Registrasi User 
 
 

 
2. Activity Diagram Logout 

Aktivitas logout yang dilakukan oleh admin dapat diterangkan 

dengan langkah-langkah state pada gambar III.5. berikut : 

 

Gambar III.5. Activity Diagram Logout 



53 
 

 

 

3. Activity Diagram Login 

Aktivitas login yang dilakukan oleh admin yang dapat 

diterangkan dengan langkah-langkah state pada gambar III.6. berikut : 

 

Gambar III.6. Activity Diagram Login 

 

4. Activity Diagram Data Ciri Jamur 

Aktivitas data ciri jamur yang dilakukan oleh admin dapat 

diterangkan dengan langkah-langkah state pada gambar III.7. berikut : 
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Gambar III.7. Activity Diagram Data Ciri Jamur 

 

5. Activity Diagram Data Jenis Jamur 

Aktivitas data jenis jamur yang dilakukan oleh admin dapat 

diterangkan dengan langkah-langkah state pada gambar III.8. berikut : 
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Gambar III.8. Activity Diagram Data Jenis Jamur 

 

6. Activity Diagram Basis Aturan 

Aktivitas basis aturan yang dilakukan oleh admin dapat 

diterangkan dengan langkah-langkah state pada gambar III.9. berikut: 
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Gambar III.9. Activity Diagram Basis Aturan 

 

7. Activity Diagram Konsultasi 

Aktivitas konsultasi yang dilakukan oleh user dapat diterangkan 

dengan langkah-langkah state pada gambar III.10. berikut ini : 
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Tidak

Pilih Ciri Jamur

Ya

Klik Lanjut

Menampilkan Form Analisa Hasil

Menampilkan Form Konsultasi

Sistem User

 
Gambar III.10. Activity Diagram Konsultasi 

 
 
 

8. Activity Diagram Laporan Analisa Hasil 

Aktivitas laporan analisa hasil yang dilakukan oleh user dapat 

diterangkan dengan langkah-langkah state pada gambar III.11. 

berikut: 
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Gambar III.11. Activity Diagram Laporan Analisa Hasil 

 

III.3.4. Sequence Diagram 

Rangkaian kegiatan pada setiap terjadi event sistem digambarkan 

pada sequence diagram berikut : 

1. Sequence Diagram Registrasi 

Serangkaian kinerja sistem registrasi yang dilakukan oleh user 

dapat diterangkan dengan langkah-langkah state yang ditunjukkan 

pada gambar III.12. berikut : 
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Gambar III.12. Sequence Diagram  Registrasi User 

 

2. Sequence Diagram Login Admin 

Serangkaian kinerja sistem login yang dilakukan oleh admin 

dapat diterangkan dengan langkah-langkah state yang ditunjukkan 

pada gambar III.13. berikut : 
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Gambar III.13. Sequence Diagram  Login Admin 

 

3. Sequence Diagram Data Ciri Jamur 

Serangkaian kinerja sistem data ciri jamur yang dilakukan oleh 

admin dapat diterangkan dengan langkah-langkah state yang 

ditunjukkan pada gambar III.14. berikut : 

 

 

 

 



61 
 

 

 

    

 
Gambar III.14. Sequence Diagram Data Ciri Jamur  

 

4. Sequence Diagram Data Jenis Jamur 

Serangkaian kinerja sistem data jenis jamur yang dilakukan oleh 

admin dapat diterangkan dengan langkah-langkah state yang 

ditunjukkan pada gambar III.15. berikut : 
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Gambar III.15. Sequence Diagram Data Jenis Jamur 

 

5. Sequence Diagram Basis Aturan 

Serangkaian kinerja sistem basis aturan yang dilakukan oleh 

admin dapat diterangkan dengan langkah-langkah state yang 

ditunjukkan pada gambar III.16. berikut : 
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Gambar III.16. Sequence Diagram Basis Aturan 

 

6. Sequence Diagram Konsultasi 

Serangkaian kinerja sistem konsultasi yang dilakukan oleh user 

dapat diterangkan dengan langkah-langkah state yang ditunjukkan 

pada gambar III.17. berikut : 
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Gambar III.17. Sequence Diagram Konsultasi 

 

7. Sequence Diagram Laporan Analisa Hasil 

Serangkaian kinerja sistem laporan analisa hasil yang dilakukan 

oleh user dapat diterangkan dengan langkah-langkah state yang 

ditunjukkan pada gambar III.18. berikut : 
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Gambar III.18. Sequence Diagram Laporan Analisa Hasil 

 

III.4. Desain Database 

Desain database terdiri dari tahap melakukan perancangan kamus 

data, normalisasi, ERD dan merancang struktur tabel. 

III.4.1. Kamus Data 

Berikut ini adalah kamus data dari database sistem pakar yang akan 

dirancang : 
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1. Kamus Data Admin 

admin : @username + password 

2. Kamus Data Tabel Jenis Jamur 

jenisjamur : @id_jenisjamur + kode_jenisjamur + nama_jamur + 

keterangan + probabilitas 

3. Kamus Data Tabel Ciri Jamur 

cirijamur : @id_cirijamur + kode_cirijamur + ciri_jamur 

4. Kamus Data Tabel Rule 

rule : @id_rule + kode_rule + nama_jamur + ciri_jamur + bila_salah 

+ bila_benar 

5. Kamus Data Tabel Analisa Hasil 

analisahasil : @id_konsul + nama + jenis_kelamin + alamat + 

nama_jamur + probabilitas + tanggal 

6. Kamus Data Tabel Tmp_Konsultasi 

tmp_konsultasi : @id_konsul + kode_rule + nama_jamur + ciri_jamur 

+ pilihan 

7. Kamus Data Tabel Tmp_Registrasi 

tmp_registrasi : @id + nama + jenis_kelamin + alamat + tanggal 

8. Kamus Data Tabel Tmp_Nilai_Ya 

tmp_nilai_ya : @nama_jamur + nilai 

9. Kamus Data Tabel Tmp_NilaiPro 

tmp_nilai_pro : @nama_jamur + nilai 
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III.4.2. Normalisasi Data 

Tahap normalisasi ini dilakukan dengan beberapa tahap normalisasi 

sampai data nilai ini masuk ke tahap normal dimana tidak ada lagi 

redudansi data. 

Berikut ini adalah tahapan normalisasinya : 

1. Bentuk Tidak Normal 

Bentuk tidak normal merupakan bentuk tabel yang tidak dapat 

menampung data secara lengkap, ditandai dengan adanya data yang 

tidak lengkap sehingga informasinya tidak dapat terbaca utuh. Bentuk 

ini dapat dilihat pada tabel III.5. di bawah ini : 

Tabel III.5. Data Tmp_Konsultasi Bentuk Tidak Normal 

Id 

Konsul 

Kode 

Rule 
Nama Jamur Ciri Jamur Pilihan 

1 KR1 

Jamur Tiram 

(Pleurotus 

ostreatus) 

Tangkai buah jamur pendek 

ya 

 KR2  
Permukaan tudung jamur 

mengkilap 

 

 KR3  
Bilah / bagian bawah tudung 

jamur halus seperti beludru 

 

2 KR7 

Jamur Kuping 

(Auricularia 

polytrica) 

Bentuk tudung jamur 

menyerupai telinga manusia 

ya 

 KR8  
Tubuh buahnya berlekuk-lekuk 

dengan lebar 3-8 cm 

 

 KR11  
Daging buah berwarna cokelat 

muda hingga kemerahan 
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2. Bentuk Normal Pertama (1NF) 

Bentuk normal pertama dari data nilai merupakan bentuk tidak 

normal yang atribut kosongnya diisi sesuai dengan atribut induk dari 

record-nya, bentuk ini dapat dilihat pada tabel III.6. di bawah ini : 

Tabel III.6. Data Tmp_Konsultasi Bentuk Normal Pertama 

Id 

Konsul 

Kode 

Rule 
Nama Jamur Ciri Jamur Pilihan 

1 KR1 

Jamur Tiram 

(Pleurotus 

ostreatus) 

Tangkai buah jamur pendek 

ya 

1 KR2 

Jamur Tiram 

(Pleurotus 

ostreatus) 

Permukaan tudung jamur 

mengkilap 

ya 

1 KR3 

Jamur Tiram 

(Pleurotus 

ostreatus) 

Bilah / bagian bawah tudung 

jamur halus seperti beludru 

ya 

2 KR7 

Jamur Kuping 

(Auricularia 

polytrica) 

Bentuk tudung jamur 

menyerupai telinga manusia 

ya 

2 KR8 

Jamur Kuping 

(Auricularia 

polytrica) 

Tubuh buahnya berlekuk-lekuk 

dengan lebar 3-8 cm 

ya 

2 KR11 

Jamur Kuping 

(Auricularia 

polytrica) 

Daging buah berwarna cokelat 

muda hingga kemerahan 

ya 
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3. Bentuk Normal Kedua 

Bentuk normal kedua dari data nilai merupakan bentuk normal 

pertama, dimana telah dilakukan pemisahan data sehingga tidak 

adanya ketergantungan parsial. Setiap data memiliki kunci primer 

untuk membuat relasi antar data. Bentuk ini dapat dilihat pada tabel 

berikut ini : 

a. Bentuk normal kedua (2NF) Tabel Ciri Jamur 

Tabel III.7. Data Ciri Jamur Bentuk Normal Kedua (2NF) 

Id Ciri 

Jamur 

Kode Ciri 

Jamur 
Ciri Jamur 

1 KC1 Tangkai buah jamur pendek 

2 KC2 Permukaan tudung jamur mengkilap 

3 KC3 Bilah / bagian bawah tudung jamur 

halus seperti beludru 

4 KC8 Daging buah berwarna cokelat muda 

hingga kemerahan 

5 KC13 Bentuk tudung jamur menyerupai 

telinga manusia 

6 KC18 Tubuh buahnya berlekuk-lekuk 

dengan lebar 3-8 cm 

 

b. Bentuk normal kedua (2NF) Tabel Jenis Jamur 

Tabel III.8. Data Jenis Jamur Bentuk Normal Kedua (2NF) 

Id Jenis 

Jamur 

Kode Jenis 

Jamur 
Nama Jamur Nilai 

1 KJ1 Jamur Tiram (Pleurotus 

ostreatus) 

0.8 
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2 KJ2 Jamur Kuping (Auricularia 

polytrica) 

0.6 

 

 

III.4.3. ERD 

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah sarana untuk 

menggambarkan hubungan antar data di dalam sebuah sistem, ERD 

menggunakan sejumlah notasi dan simbol untuk menggambarkan struktur 

dan hubungan antar data. (Elfani., Ardi Pujiyanta; 2013) 

Di bawah ini adalah ERD pada Sistem Pakar Mengklasifikasi Jenis 

Jamur yang Dapat Dikonsumsi :  
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Gambar III.19. ERD  Sistem Pakar Mengklasifikasi Jenis Jamur yang 

Dapat Dikonsumsi 
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III.4.4. Desain Tabel 

Tahap selanjutnya yang dikerjakan yaitu merancang struktur tabel 

pada basis data sistem yang akan dibuat, berikut ini merupakan rancangan 

struktur tabel tersebut : 

1. Struktur Tabel Admin 

Tabel admin digunakan untuk menyimpan data username dan 

password. Desain selengkapnya mengenai struktur tabel ini dapat 

dilihat pada tabel III.9.  di bawah ini : 

Tabel III.9. Struktur Rancangan Tabel Admin 

Nama Database sispak_jamur 
Nama Tabel Admin 
No. Nama Field Tipe Data Boleh Kosong Keterangan 
1. Username varchar(10) Tidak - 
2. Password varchar(10) Tidak - 

 

2. Struktur Tabel Tmp_Registrasi 

Tabel tmp_registrasi digunakan untuk menyimpan data id, 

nama, jenis_kelamin, alamat, tanggal. Desain selengkapnya mengenai 

struktur tabel ini dapat dilihat pada tabel III.10. di bawah ini : 

Tabel III.10. Struktur Rancangan Tabel Tmp_registrasi 

Nama Database sispak_jamur 
Nama Tabel tmp_registrasi 
No. Nama Field Tipe Data Boleh Kosong Keterangan 
1. id int(4) Tidak Primary Key 
2. nama varchar(100) Tidak - 
3. jenis_kelamin varchar(10) Tidak  - 
4.  alamat text Tidak - 
5. tanggal date Tidak - 
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3. Struktur Tabel Rule 

Tabel rule digunakan untuk menyimpan data id_rule, 

kode_rule, nama_jamur, ciri_jamur, bila_salah, bila_benar. Desain 

selengkapnya mengenai struktur tabel ini dapat dilihat pada tabel 

III.11. di bawah ini : 

Tabel III.11. Struktur Rancangan Tabel Rule 

Nama Database sispak_jamur 
Nama Tabel Rule 
No. Nama Field Tipe Data Boleh Kosong Keterangan 
1. id_rule int(4) Tidak - 
2. kode_rule char(5) Tidak Primary Key 
3. nama_jamur varchar(100) Tidak - 
4. ciri_jamur text Tidak - 
5. bila_salah int(5) Tidak - 
6. bila_benar int(5) Tidak - 

 

4. Struktur Tabel Ciri Jamur 

Tabel ciri jamur digunakan untuk menyimpan data id_jamur, 

kode_cirijamur, ciri_jamur. Desain selengkapnya mengenai struktur 

tabel ini dapat dilihat pada tabel III.12. di bawah ini : 

Tabel III.12. Struktur Rancangan Tabel Ciri Jamur 

Nama Database sispak_jamur 
Nama Tabel Cirijamur 
No. Nama Field Tipe Data Boleh Kosong Keterangan 
1. id_cirijamur int(4) Tidak - 
2. kode_cirijamur varchar(4) Tidak - 
3. ciri_jamur text Tidak - 
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5. Struktur Tabel Jenis Jamur 

Tabel jenis jamur digunakan untuk menyimpan data 

id_jenisjamur, kode_jenisjamur, nama_jamur, dan nilai. Desain 

selengkapnya mengenai struktur tabel ini dapat dilihat pada tabel 

III.13. dibawah ini: 

Tabel III.13. Struktur Rancangan Tabel Jenis Jamur 

Nama Database sispak_jamur 
Nama Tabel Jenisjamur 
No. Nama Field Tipe Data Boleh Kosong Keterangan 
1. id_jenisjamur int(4) Tidak - 
2. kode_jenisjamur varchar(4) Tidak - 
3. nama_jamur varchar(100) Tidak - 
4. keterangan text Tidak - 
5. probabilitas varchar(5) Tidak  - 

 

6. Struktur Tabel Tmp_Konsultasi 

Tabel tmp_konsultasi digunakan untuk menyimpan data 

id_konsul, kode_rule, nama_jamur, ciri_jamur, dan pilihan. Desain 

selengkapnya mengenai struktur tabel ini dapat dilihat pada tabel 

III.14. di bawah ini : 

Tabel III.14. Struktur Rancangan Tabel Tmp_Konsultasi 

Nama Database sispak_jamur 
Nama Tabel tmp_konsultasi 
No. Nama Field Tipe Data Boleh Kosong Keterangan 
1. id_konsul int(5) Tidak - 
2. kode_rule varchar(4) Tidak - 
3. nama_jamur varchar(100) Tidak  - 
4. ciri_jamur text Tidak - 
5. pilihan char(10) Tidak - 

 

 



75 
 

 

 

7. Struktur Tabel Tmp_Nilai_Ya 

Tabel tmp_nilai_ya digunakan untuk menyimpan data 

nama_jamur dan nilai. Desain selengkapnya mengenai struktur tabel 

ini dapat dilihat pada tabel III.15. di bawah ini : 

Tabel III.15. Struktur Rancangan Tabel Tmp_Nilai_Ya 

Nama Database sispak_jamur 
Nama Tabel tmp_nilai_ya 
No. Nama Field Tipe Data Boleh Kosong Keterangan 
1. nama_jamur varchar(100) Tidak - 
2. nilai varchar(4) Tidak - 

 

8. Struktur Tabel Tmp_Nilaipro 

Tabel tmp_nilaipro digunakan untuk menyimpan data 

nama_jamur dan nilai. Desain selengkapnya mengenai struktur tabel 

ini dapat dilihat pada tabel III.16. di bawah ini : 

Tabel III.16. Struktur Rancangan Tabel Tmp_Nilaipro 

Nama Database sispak_jamur 
Nama Tabel tmp_nilaipro 
No. Nama Field Tipe Data Boleh Kosong Keterangan 
1. nama_jamur varchar(100) Tidak - 
2. nilai char(10) Tidak - 

 

9. Struktur Tabel Analisa Hasil 

Tabel analisa hasil digunakan untuk menyimpan data 

id_konsul, nama, jenis_kelamin, alamat, dan probabilitas. Desain 

selengkapnya mengenai struktur tabel ini dapat dilihat pada tabel 

III.17. di bawah ini : 
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Tabel III.17. Struktur Rancangan Tabel Analisa Hasil 

Nama Database sispak_jamur 
Nama Tabel Analisahasil 
No. Nama Field Tipe Data Boleh Kosong Keterangan 
1. id_konsul int(5) Tidak Primary Key 
2. nama varchar(10) Tidak - 
3. jenis_kelamin varchar(10) Tidak - 
4. alamat text Tidak - 
4. nama_jamur varchar(100) Tidak - 
5. probabilitas char(10) Tidak - 
6. tanggal date Tidak - 

 

III.5. Desain User Interface 

Tahapan perancangan berikutnya yaitu desain sistem secara detail 

yang meliputi desain input sistem dan desain output sistem. 

III.5.1. Desain Input 

Berikut ini adalah rancangan tampilan desain input sebagai 

antarmuka pengguna : 

1. Desain form Registrasi User 

Desain form yang telah dirancang pada sistem registrasi user 

yang dapat diakses oleh user dapat diterangkan langkah-langkah state 

yang ditunjukkan pada gambar III.20.  berikut : 
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Gambar III.20. Desain form Registrasi User 

 

2. Desain form Login Admin 

Desain form untuk sistem login yang dilakukan oleh admin 

dapat diterangkan dengan langkah-langkah state yang ditunjukkan 

pada gambar III.21. berikut : 
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Gambar III.21. Desain form Login Admin  

 

3. Desain form Data Jenis Jamur 

Desain form untuk sistem yang dilakukan oleh admin pada 

pengolahan data jenis jamur dapat diterangkan dengan langkah-

langkah state yang ditunjukkan pada gambar III.22. berikut ini : 
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Gambar III.22. Desain form Data Jenis Jamur 

 

4. Desain form Data Ciri Jamur 

Desain form untuk sistem yang dilakukan oleh admin pada 

pengolahan data ciri jamur dapat diterangkan dengan langkah-langkah 

state yang ditunjukkan pada gambar III.23. berikut ini : 
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Gambar III.23. Desain form Data Ciri Jamur  

 

5. Desain form Basis Aturan 

Desain form untuk sistem yang dilakukan oleh admin pada 

pengolahan basis aturan dapat diterangkan dengan langkah-langkah 

state yang ditunjukkan pada gambar III.24. berikut ini : 

 

 

 

 

Header 

 

Footer 

Jenis Jamur Ciri Jamur Rule Home 

Tambah Batal 

: 

: 

Kode Ciri Jamur 

Ciri Jamur 

Data Ciri Jamur 

Hapus Ubah 

Kode Ciri Jamur Ciri Jamur  

xxx xxx 



81 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar III.24. Desain form Basis Aturan 

 

6. Desain form Konsultasi 

Desain form untuk sistem konsultasi yang dilakukan oleh user 

dapat diterangkan dengan langkah-langkah state yang ditunjukkan 

pada gambar III.25. berikut ini : 
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Gambar III.25. Desain form Konsultasi 

 

III.5.2. Desain Output 

Berikut ini adalah rancangan tampilan desain output yang akan di 

hasilkan oleh sistem : 

1. Desain form Analisa Hasil 

Desain form untuk sistem analisa hasil yang dilakukan untuk 

melihat informasi mengenai hasil dari konsultasi tersebut dapat 

diterangkan dengan langkah-langkah state yang ditunjukkan pada 

gambar III.26. berikut ini : 
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Gambar III.34. Desain form Analisa Hasil 

 

 

 

Gambar III.26. Desain form Analisa Hasil

o  Header 

 

Footer 

Konsultasi Informasi Home 

HASIL KONSULTASI 

DATA USER : 

HASIL ANALISA AKHIR : 

Nama 

Alamat 

Diakses Tanggal 

Jenis Kelamin : 

: 

: 

: 

xxx 

xxx 

xxx 

xxx 

Ciri Jamur yang dipilih adalah sebagai berikut : 

� xxx 

� xxx 

Nilai Persentase Nama Jamur 

xxx xxx 

Kemungkinan terbesar nama jamur tersebut adalah xxx. Dengan nilai 
persentase sebesar xxx 

Dilihat dari jamur yang terpilih, maka keterangannya adalah sebagai 
berikut : xxx 


